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Before it was made into the Aketajawe Lolobata National Park, the forest was
a forest that was used by local people to meet their needs and survival in farming.
Communities inside and outside can not be separated from the National Park area
because in reality these communities have first lived in the area around the forest.
This research was conducted with the aim to find out the perception of the Ake Jawi
Village Community on the Existence of Aketajawe Lolobata National Park (TNAL).
This study used descriptive qualitative method. The data used are primary data and
secondary data. The data source is 22 families that directly border TNAL. Data
collection techniques are observation and interviews. Respondents were selected by
purposive sampling. Data analysis techniques using descriptive qualitative (data
collection, data reduction, data display, verification / drawing conclusions).

Based on data analysis, namely (1) Perception of a small percentage of people
who have a good perception of the existence of a national park that the community
considers that TNAL has a positive impact. It is hoped that the existence of a national
park will continue to benefit from forest resources and maintain its sustainability for
the foreseeable future. The public perception is not good, namely the presence of
TNAL, does not provide anything but only reduces the area of their arable land that
enters the TNAL area, which makes the community disturbed by the presence of
TNAL. This is the case of many Ake Jawi Village respondents who have received
elementary and secondary education. (2) The perception of the people of Ake Jawi
Village is caused by external factors, namely the low level of education, lack of
participation in socialization, lack of experience and lack of community knowledge
about national parks and functions for the next life.
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Sebelum dijadikan Kawasan Taman Nasional Aketajawe Lolobata, hutan
tersebut adalah hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk memenuhi
kebutuhan dan kelangsungan hidup dalam bercocok tanam. Masyarakat di dalam dan
luarnya tidak dapat terlepas dari kawasan Taman Nasional karena pada kenyataannya
masyarakat ini telah terlebih dulu tinggal di wilayah sekitar hutan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Desa Ake Jawi
terhadap Keberadaan Taman Nasional Aketajawe Lolobata (TNAL). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer
dan data skunder. Sumber data adalah 22 kk yang berbatasan langsung dengan
TNAL. Teknik pengambilan data yaitu observasi dan wawancara. Responden dipilih
secara purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif
(pengumpulan data, reduksi data, data display, verification/penarikan simpulan).

Berdasarkan analisis data yaitu (1) Persepsi masyarakat sebagian kecil yang
berpersepsi baik tentang keberadaan taman nasional yaitu masyarakat menilai bahwa
TNAL berdampak positif. Berupa harapan agar keberadaan taman nasional tetap
memberikan manfaat dari sumberdaya hutan serta menjaga kelestariannya untuk
masa yang akan datang. Persepsi masyarakat kurang baik yaitu keberadaan TNAL,
tidak memberikan apa-apa hanya mengurangi luas lahan garapan mereka yang masuk
dalam kawasan TNAL, yang membuat masyarakat menjadi terganggu dengan
keberadaan TNAL. Hal ini responden Desa Ake Jawi banyak yang mengenyam
tingkat pendidikan SD dan lanjutan SMP. (2) Persepsi masyarakat Desa Ake Jawi
disebabkan oleh faktor eksternal yaitu rendahnya tingkat pendidikan, kurannya
mengikuti sosialisasi, kurangnya pengalaman dan minimnya pengetahuan masyarakat
tentang taman nasional dan fungsi bagi kehidupan selanjutnya.
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